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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang strategi mangjemen konflik pada pasangan suami
istri yang menikah secara dijodohkan pada etnis Arab. Penelitian ini layak diteliti
karena memiliki urgensi membahas strategi manajemen konflik pada pasangan suami
istri pada etnis Arab yang menikah secara dijodohkan oleh orang tua maupun kerabat
mereka demi mempertahankan nama fam mereka. Metodologi yang digunakan adalah
kualitatif, dengan tipe pendlitian deskriptif. Subjek penelitian adalah pasangan suami
istri etnis arab yang menikah secara dijodohkan yang pernah mengalami konflik
dalam rumah tangga yang mereka jalani. Hasil pendlitian disimpulkan bahwa masalah
perjodohan yang dialami oleh setiap pasangan memiliki potensi konflik dalam rumah
tangga mereka. Potensi konflik yang muncul adalah kurangnya waktu pengenaan
antara pasangan suami istri, kurangnya waktu untuk saling memahami satu dengan
yang lain dan keterbukaan antar pasangan. Dalam menyelesaikan konflik yang
dilakukan oleh pasangan suami istri pada etnis Arab, strategi yang digunakan oleh
suami adalah force and talk dimana suami memiliki dominasi yang lebih
dibandingkan dengan istri.

Kata Kunci : Strategi manajemen konflik, Perjodohan, etnis Arab, Ampel.

PENDAHULUAN

Pada penelitian ini membahas tentang strategi mangemen konflik pada
pasangan suami istri yang menikah secara dijodohkan pada etnis Arab. Menurut
Goode (1991:76), cinta dianggap sebagai suatu ancaman terhadap sistem stratifikasi
pada banyak masyarakat, dan orang-orang tua memperingatkan untuk tidak
menggunakan cinta sebagal dasar pemilihan jodoh. Dalam etnis Arab dasar pemilihan
jodoh bukanlah cinta. Banyak dari kalangan etnis Arab yang menikah atas dasar
dijodohkan oleh orang tuanya hal ini disebabkan untuk menjaga sistem stratifikas
yang ada dalam etnis Arab. Seperti yang ditulis oleh Sutinah (2005:31). Perkawinan
merupakan saat yang amat penting dalam keturunan Arab, memerlukan pertimbangan
bagi orang tua dan kerabat. Sehingga pendlitian ini layak diteliti karena memiliki
urgens membahas strategi manajemen konflik pada pasangan suami istri pada etnis
Arab yang menikah secara dijodohkan oleh orang tua maupun kerabat mereka.

Fenomena pernikahan dengan dijodohkan tak lepas dari kebudayaan yang
berkembang dikalangan etnis Arab yang masih memegang teguh garan Islam dimana
pacaran dianggap sebagal salah satu hal yang tidak dibenarkan dalam garan islam.
Selain itu, masyarakat etnis Arab yang masih mengikuti sistem stratifikas
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menginginkan anaknya menikah dengan golongan yang sama. Menurut Agsha
(1989:123), masyarakat etnis Arab tediri dari golongan alawwiyin dan Irsyadin.
Golongan alawwiyin atau yang disebut dengan ba’alwi. Sedangkan golongan Irsyadin
atau sering disebut gabli atau syekh.

Golongan alawwiyin atau ba’alwi adalah keturunan dari rasulullah Nabi
Muhammad SAW (terutama melalui jalur Husain bin Ali) sedangkan golongan gabli
atau syekh adalah keturunan dari sahabat dan keturunan lain yang berasal bukan dari
keturunan langsung Rasulullah SAW (Fadilla, 2014:1-6). Dalam melihat perbedaan
antara kedua golongan ini bisa dilihat dari nama fam yang tercantum dalam nama
belakang setiap orang pada etnis Arab. Selain nama yang tercantum di belakang nama
seseorang, seperti yang dituliskan oleh Sutinah (2005:36), dilaksanakan proses
siraman yang terdiri air, mawar, melati, kenanga, gading putih dan kuning serta
pandan. Proses siraman ini dilakukan oleh golongan ba’alwi’i sedangkan pada
golongan syekh tidak melakukan proses ini karena proses tersebut dinilai termasuk
dalam tradisi Hindu. Golonga ba’alwi condong kerah golongan NU karena mereka
mengadakan tahlilan, mauludan dan ziarah kubur sedangkan golongan syekh lebih
kearah muhammadiyah. Mereka tidak mengadakan tahlilan, mauludan dan ziarah
kubur. Golongan ba’alwi mempunyai panggilan khusus untuk orang laki maupun
perempuan. Dalam golongan ini seorang perempuan biasa dipanggil dengan “Ipah”
ataupun “Syarifah” sedangkan panggilan untuk orang laki bisa disebut dengan “lyek”.

Pernikahan yang dijodohkan oleh orang tua maupun kerabat, tidak menutup
kemungkinan untuk tidak saling mengenal satu sama lain. Sehingga pada pasangan
suami-istri ini belum sepenuhnya mengetahui perasaan dan emosi pada pasangannya
saat menjalani rumah tangga. Hal tersebut bisa menjadi salah satu faktor yang dapat
menimbulkan konflik. Seperti yang dikatakan olen Wirawan (2010:13) sebagian
orang mengikuti perasaan dan emosinya saat berhubungan dengan orang lain. Selain
perasaan dan emos, pribadi yang melekat pada seseorang juga dapat menyebabkan
terjadinya konflik. Ada orang yang memiliki sifat kepribadian yang mudah
menimbulkan konflik seperti selalu curiga dan berpikiran negatif terhadap orang lain
(Wirawan, 2010, 12).

Keunikan secara teoritis yang dimiliki oleh pasangan suami-istri yang
menikah secara dijodohkan jika menilik tahapan interpersonal relationship yang
dimiliki oleh De Vito (2007:218-223), dimana tahap untuk membangun hubungan
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yang lebih pribadi. Tahapan pertama dari De Vito ini adalah contact, dimana individu
mengenal patnernya secara perseptual dengan melihat gambaran fisik. Pada tahapan
ini biasanya juga diikuti dengan pertukaran informasi personal dengan saling
berkomunikas dari hal yang paling dasar. Semantara itu pada pasangan suami-istri
etnis Arab, pada saat awal perkenalan biasanya mereka tidak saling mengetahui jika
nantinya mereka akan dijodohkan. Pada pasangan ini, laki-laki dan keluarganya
biasanya bermain kerumah pihak perempuan. Pada saat pihak laki-laki datang
biasanya anak perempuan yang akan dijodohkan dengan anak laki-laki ini disuruh
untuk menyuguhkan serta menemani tamu tersebut. Mereka bisa sgja melakukan
pertukaran informasi maupun tidak melakukan pertukan informasi secara personal.
Ha ini disebabkan setelah tamu tersebut pulang barulah pihak perempuan
memberikan informasi mengena kedatangan laki-laki dan keluarganya tersebut.

Pada tahapan yang kedua adalah involvement, dimana individu mulai menguji
dan mencoba untuk belgjar Iebih jauh tentang pasangannnya. Hal ini ditandai dengan
individu menguji pasangannya dan individu mencoba untuk mencari tahu bagaimana
perasaan pasangannya tentang hubungan tersebut. Pada pasangan etnis Arab, hal ini
biasanya dilakukan ketika mereka sudah menikah, karena pada pasangan etnis arab
mereka tidak diperbolehkan untuk pacaran.

Pada tahapan yang ketiga intimacy, dimana ketika individu memutuskan untuk
berkomitmen dan menjaga hubungan yang telah dibangun. Biasanya pada tahapan ini
ditandai dengan individu mulai jujur dan terbuka kepada pasangannya. Pada pasangan
etnis Arab, baik laki-laki maupun perempuan tidak memiliki kekuasaan untuk
memutuskan akan berkomitmen ataupun tidak karena mereka harus menyetujui
keputusan kedua orang tua mereka.

Keunikan yang ada pada pernikahan etnis arab yang dijodohkan adalah setelah
tahapan contact mereka langsung menuju pada tahapan intimacy. Hal ini disebabkan
oleh mereka tidak mempunyai kekuasaan untuk menolak pilihan yang telah dianggap
baik oleh orang tua mereka untuk dijadikan sebaga menantu. Setelah tahapan
intimacy mereka baru memasuki tahapan involvement setelah mereka melakukan
pernikahan. Dalam hal ini terlihat bahwa pasangan suami-istri pada etnis Arab tidak
memiliki waktu untuk saling berpacaran ataupun waktu yang banyak untuk

melakukan perkenalan secara mendalam tentang pasangan mereka.

439 COMMONLINE DEPARTEMEN KOMUNIKAS]| VOL. 4/ NO. 2



Penelitian ini melihat pada fenomena yang terjadi pada kalangan etnis Arab
yang berkaitan dengan strategi mangjemen konflik yang digunakan pada pasangan
suami-istri untuk mempertahankan keutuhan rumah tangga yang mereka jalani.
Pernikahan yang mereka jalani merupakan pernikahan atas dasar perjodohan bukan

atas dasar cintayang mereka jalani sebelum menikah atau berpacaran.

PEMBAHASAN

Pada pernikahan yang dijodohkan, sebuah konflik tentunya tidak bisa dihindarkan.
Banyak faktor yang akan mempengaruhi konflik yang terjadi dalam pasangan ini karena pada
pernikahan ini melibatkan dua orang dengan latar belakang pendidikan, ekonomi, dan sifat
dari masing-masing individu yang berbeda. Malasah perjodohan yang sering terjadi pada awal
pernikahan yang dialami oleh keempat informan dalam penelitian ini adalah masalah
perkenalan yang terlalu singkat untuk saling mengetahui lebih dalam lagi pasangan mereka
masing-masing. Pada informan dalam penelitian ini memiliki latar belakang perjodohan yang
berbeda-beda, ada perjodohan yang disebakan oleh faktor kekerabatan, ada pula faktor
keluarga yang dipertimbangankan oleh orang tua dari masing-masing pasangan sehingga
konflik yang terjadi pada setiap informan berbeda-beda pula.

Strategi managjemen konflik akan dipengaruhi oleh berbagai macam pertimbangan.
Artinya, sebaiknya pasangan suami istri menghindari strategi yang kurang produktif untuk
tujuan yang jangka panjang karena strategi yang kurang produktif dapat menimbulkan
dampak yang lebih buruk terhadap suatu hubungan. Kemampuan seseorang berkomunikasi
terhadap individu akan mempengaruhi proses dan hasil dari penyelesaian konflik. Strategi
manajemen konflik yang dapat digunakan oleh pasangan yang menikah dengan dijodohkan
antara lain win-lose and win-win, avoidance and fighting, force and talk, face detracting and
face enhancing, verbal aggressiveness and argumentativeness.

Pada pasangan informan pertama dalam pendlitian ini adalah Mirna dan Muhammad.
Pasangan ini telah menjalin hubungan pernikahan selama lima tahun lebih. Menikah dengan
jalan dijodohkan oleh orang tua mereka dipilih oleh pasangan ini. Mirna dan Muhammad
adalah pasangan suami istri yang sebenarnya adalah teman sekaligus tetangga. Pada pasangan
ini dijodohkan karena pada saat itu mereka telah menyelesaikan kuliah mereka dan
Muhammad merasa telah memiliki pekerjaan sehingga ia merasa layak untuk mempunyai istri
sehingga mama Muhammad pun mencari jodoh untuknya. Menurut Walgito (2000:21), yang
melatarbelakangi sebuah pernikahan adalah untuk memenuhi kebutuhan seperti kebutuhan
rasaingin melindungi, ingin dihargai, ingin mendapatkan kasih sayang dan perasaan aman.

Menurut Muhammad Mirna termasuk orang yang baik sehingga ia menerima proses

perjodohan itu, menurutnya ia juga merasa senang pada saat mengetahui bahwa mamanya
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memilih Mirna untuk dijadikannya teman hidup. Walaupun Mirna dan Muhammad ini sudah
saling mengenal satu sama lain sebelumnya tapi pada pernikahan dengan jalan dijodohkan
yang mereka terima tidak bisa dihindarkan konflik yang terjadi dalam rumah tangga mereka.
Pasangan ini memiliki konflik yang terjadi dalam kehidupan rumah tangganya yaitu akibat
perkenalan yang singkat dalam kehidupan rumah tangga mereka. Meskipun mereka teman
mulai dari SMA hingga kuliah tapi tak dapat dihindarkan pada pasangan ini tak mengenal
satu sama lain karena mereka hanyalah sebatas teman pada saat itu. Perbedaan pendapat pun
tak bisa dihindari oleh pasangan ini sebagai salah satu akibat dari perjodohan. Hal yang sama
dirasakan oleh suami Mirna yaitu Muhammad yang merasa kaget dengan perbedaan karakter
serta kebiasaan yang mereka miliki dengan pasangan berbeda. Dia menilai bahwa perbedaan
status yang terjadi antara dia dan Mirna memiliki pengaruh.

Selain itu, sumber konflik yang mewarnai kehidupan rumah tangga mereka adalah
masal ah anak dan sedikitnya waktu bersama kel uarga yang disebabkan oleh perkerjaan suami.
Pada permasalah ini kedua pasangan ini memiliki perbedaan tentang cara mendidik anak
mereka. Mirna sebagai seorang ibu merasa sebaiknya anak ini tidak dimanja oleh siapapun. la
merasa tidak suka bila anaknya mendapatkan perlakuan manja.

Namun disisi lain Muhammad memiliki pendapat yang berbeda dengan sang istri.
Muhammad merasa sempitnya waktu yang diakibatkan oleh pekerjaan yang mengharuskannya
sering pergi keluar kota membuat ia ingin memberikan perhatian yang lebih dan melakukan
apa sgja yang menjadi keinginan anaknya pada saat ia sedang berada dirumah. Tapi perlakuan
yang diberikan oleh Muhammad kepada anaknya ini mendapat tegoran dari sang istri. Disini
kita bisa melihat bawasannya Mirna sebagai seorang ibu lebih menginginkan tidak
memanjakan anak agara anak dapat mandiri dan Muhammad menilai bahwa memanjakan anak
adalah salah satu cara agar ia dan anaknya bisa sama-sama melepas rindu yang disebabkan
oleh seringnya bekerja keluar kota.

Mirna mengatakan jika ia sedang terlibat konflik dengan suaminya, ia cenderung
untuk diam dan menunda untuk membicarakan hal tersebut pada saat suaminya sedang marah.
Menurutnya lelaki mempunyai ego yang lebih dibandingkan dengan perempuan. Berbeda
dengan Mirna, Muhammad lebih berterus terang kepada istrinya terhadap perasaan yang
sedang ia rasakan. la lebih memilih untuk menceritakan semuanya kepada istrinya sehingga
kejadian tersebut tidak akan terulang kembali.

Terkait aktivitas menyelesaikan konflik yang sedang terjadi pasangan ini memiliki
strategi yang berbeda. Mirna lebih memilih menggunakan strategi Avoidance yaitu salah satu
bentuk penolakan dimana seseorang yang terlibat konflik Iebih memilih untuk meninggal kan
tempat konflik atau bisa juga dengan menunda menanggapi sampai orang tersebut merasa

waktu yang tepat untuk mengungkapkan. Disini Mirna berusaha untuk mencari waktu yang
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tepat untuk mengungkapkan pendapatnya dengan tenang dan logis. Sedangkan Muhammad
lebih memilih menggunakan strategi Force and talk yaitu dengan menggunakan cara berbicara
dengan orang lain yang sedang mengalami konflik tersebut. Disini individu berusaha mencari
jawaban atas permasalahan yang sedang terjadi, bahkan dengan cara memaksa. Untuk
menyelesaikan konflik memang dibutuhkan komunikasi agar pasangan bisa lebih terbuka
mengungkapkan ketidakpuasaan antara kedua belah pihak.

Pasangan kedua yang menikah dengan jalan dijodohkan adalah Nana dan Farhad.
Pada pasangan ini perjodohan yang dilakukan oleh keluarga mereka terbilang unik karena
sudah mampu memanfaatkan media socia sebagai gjang perjodohan. Pada perjodohan ini,
farhad mengaku mendapatkan informasi seputar Nana dari halatinya. Pada saat memberikan
informasi ini sang halati menyuruhnya untuk mencari di media social yang menurutnya
sekarang sedang digunakan oleh anak muda sebagai gjang perkenaan. Disisi lain, Nana yang
sedang membagikan undangan untuk acara kampusnya memiliki ketertarikan pada kantor
farhad tanpa alasan. Karena merasa tertarik dengan kantor itu ia pun memberikan udangan
acara kampusnya untuk kantor itu. Setelah melakukan perkenalan di media socia mereka
berdua memutuskan untuk bertemu pada restoran cepat sgji yang jaraknya tidak jauh dari
rumah halati Nana. Pada pasangan kedua ini, proses perjodohan yang terbilang cukup singkat
karena setel ah mereka melalukan proses pertemuan, seminggu kemudian mereka memutuskan
untuk melalukan fatihah.

Nana dan Farhad yang memutuskan untuk menerima perjodohan itu dengan cepat,
tidak dapat dihindarkan sebuah konflik yang tidak jauh berbeda dengan pasangan informan
yang pertama. Bahwasannya pada pernikahan mereka yang dilakukan dengan proses
perjodohan terlebih dahulu memiliki potensi konflik dimana pasangan belum mengerti
sepenuhnya dan proses adaptasi yang terlalu singkat. Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam
sebuah pernikahan memerlukan proses adaptas serta saling mengenal satu sama lain terhadap
pasangan untuk bisa menjaga dan menghindari konflik sedini mungkin. Menurut Nana juga
tidak mengelakkan bahwa pada awal pernikahan yang mereka jalani, pemahamanan karakter
terhadap suaminya dan proses adaptasi yang mereka jalani terbilang singkat sehingga ia baru
memahani suaminya setelah pernikahan.

Tidak hanya itu sgja, masalah pekerjaan pada pasangan suami istri ini menjadi salah
satu sumber konflik yang sering mereka hadapai. Farhad sebagai kepala rumah tangga yang
mengijinkan istrinya untuk bekerja juga kadang harus merasakan kecewa akibat konflik yang
dihadapinya sering dilatarbelakangi oleh faktor pekerjaan. Menurut Adhisti (2009-111-29),
seringkali kaum pria mengharapkan istri yang bekerjatetapi tidak mengurangi harapan mereka
dalam hal tanggung jawab terhadap rumah tangga.
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Di satu sisi yang berbeda denga suaminya, Nana yang hanya bermaksud menceritakan
soal pekerjaannya mendapat tanggapan yang berbeda dari sang suami. Farhad menilai bahwa
Nana terlalu sering memikirikan soal pekerjaannya sehingga ia menganggap bahwa Nana
belum bisa membedakan antara waktu buat pekerjaan dan rumah. Namun Nana mengerti
keluhan yang ia sampaikan kepada suaminya, bukan pada saat yang tepat. Seperti yang ia

sampaikan

Pada pasangan suami istri yang keduanya sama-sama bekerja, meluangkan waktu
adalah ha yang harus dilakukan olek keduanya. Seperti meluangkan waktu ketika saat
bersama, keduanya tidak melulu memikirkan pekerjaan sgja. Karena setiap anggota keluarga
pastinya merasa ingin diperhatikan oleh pasangannya ataupun orang tua mereka. Selain itu
urusan rumah tangga sebaiknya tidak menjadi tanggung jawab istri sgja, tetapi semua anggota
keluarga. Kalau urusan rumah tangga dan anak-anak ditanggung bersama, istri akan
memunyai lebih banyak waktu untuk suami dan keluarga, dan tidak kelelahan. Dengan
demikian, keluarga mempunyai waktu bersama-sama dan dapat saling memerhatikan.

Sehingga dalam menghadapi konflik, Nana mempunyai cara yang tidak jauh berbeda
dengan yang dilakukan oleh pasangan informan yang pertama, Mirna. Jika akan
menyelesaikan sebuah konflik, Nana lebih memiliki kecenderungan untuk diam. Hal ini ia
lakukan agar suaminya tidak bertambah emosi. Setelah Nana merasa waktu yang tepat untuk
mengungkapkan unek-uneknya dia akan membicarakan kepada suaminya. Keunikan yang
dimiliki oleh pasangan ini ialah Nana dan Farhad mempunyai perjanjian yang menyatakan
bila sedang menghadapi masalah batas waktu yang diberikan kepada masing-masing untuk
menyel esaikan konflik selama dua jam atau tidak lebih dari batas waktu antar sholat. Selain
itu, Farhad lebih cenderung untuk mengungkapkan segala amarahnya kepada istrinya.

Untuk menyelesaikan sebuah konflik, Nana dan Farhad memilih strategi yang tak
jauh berbeda dengan Mirna dan Muhammad. Strategi yang dipilih Nana adalah Avoidance.
Pemilihan strategi Avoidance ini selain untuk menghindarkan dari pertengkaran yang lebih
hebat diakibatkan oleh saling beradu argumen juga menghindarkan diri dari melawan suami.
Seperti yang dikatakan oleh Mahri bahwasannya seorang istri yang berani melawan
suaminya akan menanggung dosa sebab sebagai seorang istri yang baik, apa yang mereka
lakukan untuk suaminya semata-mata untuk mendapatkan keridhoan Allah SWT. Sedangkan
strategi yang digunakan oleh Farhad adalah Force and Talk. Farhad sebagai seorang suami
yang mempunyai wewenang penuh terhadap istri, dimana dia mempunyai hak penuh untuk
memberi pelgaran dan mendidik istri. Sehingga pemilihan strategi Force and Talk dianggap
mampu menyelesaikan konflik yang mereka hadapi karena dengan menggunakan strategi ini

Farhad bisa mengungkapkan semua ketidakpuasannya terhadap sang istri.
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Pada pasangan Lina dan Muhammad yang telah menikah selama dua setengah tahun
dengan proses perjodohan yang dilakukan oleh orang tua mereka. Perjodohan bermula saat
orang tua Muhammad menanyakan kepada Muhammad soal pernikahan, seperti gayung
yang bersambut Muhammad memberitaukan kepada mamanya jika iaingin menikah namum
belum mempunyai calon istri. Mama Muhammad pun memberikan penawaran untuk
Muhammad agar dicarikan pendamping. Penawaran itupun diterima oleh Muhammad. Mama
Muhammad yang bermaksud menjodohkan Muhammad dengan Lina menceritakan hal
tersebut kepada mama Lina. Mama Lina yang mengetahui ha tersebut menerima dengan
baik perjodohan ini. Perjodohan ini dilakukan dengan alasan sudah saling mengetahui
keluarga dari masing-masing pihak serta pada saat itu Lina sudah selesai kuliah tingga
menunggu waktu wisuda sehingga menurut mereka berduaini adalah saat yang tepat. Alasan
Muhammad menerima perjodohan yang dilakukan oleh mamanya adalah karena menurutnya
ia sudah mengetahui Lina karena mereka teman semasa kecil.

Pada pasangan Lina dan Muhammad walaupun mereka teman semasa kecil sekaligus
tetangga pada pernikahan yang mereka jalani konflik yang diakibatkan oleh perjodohan tetap
sgja ada. Menurut Lina, konflik yang diakibatkan oleh perjodohan sering kali akibat
perbedaan pendapat. Selain itu ada pula konflik yang diakibatkan oleh pekerjaan. Konflik
yang diakibatkan oleh pekerjaan ini, menurut Lina karena Muhammad sering bekerja secara
overtime pada saat awa pernikahan mereka. Lina sebagai seorang istri merasa waktu
bersama suaminya kurang. Sehinggaiaterlibat konflik dengan suaminya.

Berbeda dengan Lina, Muhammad mengakui bahwa proses perjodohan juga
menimbulkan konflik namun tidak dilatarbelakangi oleh faktor pekerjaan. Menurut
Muhammad konflik yang terjadi akibat perjodohan adalah perbedaan sifat, kebiasaan dan
karakter yang ada pada masing-masing individu. Muhammad mengakui bahwasannya dia
mengenal Lina sudah lama namun tak dapat dihindarkan konflik, karena menurutnya setelah
mel akukan pernikahan dia lebih mengetahui pasangannya.

Perbedaan cara mendidik anak adalah sumber utama konflik dalam rumah tangga
pasangan ini. Muhammad dan Lina yang baru mempunyai anak satu memiliki pandangan yang
berbeda antara satu dengan yang lain. Menurut Muhammad, ia menginginkan anak
pertamanya mandiri, karena menurutnya anaknya dan Lina memiliki kedekatan yang terlalu.
Sehingga ia khawatir apabila anaknya tumbuh dewasa nantinya akan memiliki sifat manja.
Muhammad mengaku bahwasannya anaknya lebih memilih dengan Linajikaiatidak memiliki
mainan.

Tak dipungkiri oleh Lina bila anaknya memiliki kedekatan dengan dia. Hal ini
disebakan oleh lina yang mengaku jikaiatak pernah meninggalkan anaknya. Lina mengatakan
pernah meninggalkan anaknya yang sedang tidur untuk membeli obat ketikaia sedang sakit. la
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memutuskan untuk membeli obat sendiri karenaia kasihan kepada suaminya yang baru datang
dari kerjajika harus keluar lagi untuk membelikan obat. Pada saat ia membeli obat, anaknya
sedang tidur, sehingga ia pamit kepada suaminya untuk membeli obat. Karena apotik antri,
Lina harus menunggu. Pada saat pulang anaknya sudah bangun dan menangis mencari dirinya.
Pada keadaan yang demikian Muhammad berpendapat bahwa Lina terlalu memanjakan
anaknya, sedangkan Lina merasa ia tidak memanjakan anaknya. Dia mengaku bersikap biasa
sgja dengan anaknya. Menurut Sadarjoen (2005:3), perkawinan merupakan landasan natural
untuk berkembangnya suatu konflik karena setigp individu, tanpa terelekakan memiliki
pengamatan dan harapan-harapan yang berbeda secaraindividual.

Pada pasangan Lina dan Muhammad memiliki cara yang berbeda dalam
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam rumah tangga mereka. Cara yang digunakan pada
pasangan ini berbeda dengan informan sebelumnya. Dalam menyelesaikan konflik yang
mereka hadapi pasangan ini keduanya memilih menggunakan strategi Force and Talk, dimana
individu berusaha mencari jawaban atas permasalahan yang sedang terjadi, bahkan dengan
caramemaksa. Pada dasarnya konflik dapat diselesaikan dengan menggunakan strategi konflik
yang efektif yaitu bertanggung jawab atas pikiran dan perasaan masing-masing pasangan.
Strategi ini dilakukan ketika pasangan yang terlibat konflik bertanggung jawab atas pikiran
dan perasaan kedua belah pihak yang terlibat konflik dan menegaskan tanggung jawab.

Untuk menyelesaikan konflik memang dibutuhkan komunikasi, agar pasangan bisa
lebih terbuka mengungkapkan ketidakpuasan antara kedua belah pihak dan ada harapan-
harapan yang tersembunyi atau tak terkatakan agar dapat diminimalisir terjadinya konflik
agar tidak berkepanjangan. Pada pasangan Lina dan Muhammad merasa dengan
menggunakan strategi Force and Talk konflik dapat diselesaikan secara efektif.

Menikah dengan jalan Perjodohan juga didami oleh pasangan Tia dan Fahad.
Pasangan yang sudah menjalani rumah tangga selama Lima tahun ini mengaku menikah
dengan jalan perjodohan. Perjodohan yang terjadi pada pasangan ini disebabkan oleh usia
Fahad termasuk dalam usia matang untuk membina rumah tangga. Selain karena faktor usia,
perjodohan yang terjadi pada pasangan ini adalah masih dekatnya hubungan kekerabatan
antara mereka berdua. Tidak hanya itu sgja menurut Tia, proses perjodohan ini juga
disebabkan orangtua Tia yang kurang mendukung hubungannya dengan pacaranya. Tia
mengatakan bahwasannya dia dan pacarnya yang terdahulu berbeda etnis sehingga orang
tuanya cenderung tidak menyukai hubungannya tersebut. Pada saat proses perjodohan ini
terjadi, Tia mengaku bahwaia dan pacarnya baru sgja mengakhiri hubungannya.

Meskipun Fahad dan Tia masih ada hubungan persaudaraan, konflik yang
diakibatkan oleh perjodohan tak bisa dipungkiri oleh pasangan ini. Konflik yang dialami oleh
pasangan ini adalah masalah keuangan. Menurut Adhisti (2009:1-16), uang merupakan topik
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yang tabu dibicarakan pada tahap awal suatu hubungan. Pada pasangan Tia dan Fahad, pada
awal pernikahan mereka, Tia bercerita bahwa ia meminta uang kepada suaminya untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun Fahad tidak memberikan uang tersebut kepada Tia.
Tia yang dilarang untuk bekerja oleh suaminya tidak memegang uang sehingga dia harus
menggantungkan kepada suaminya soal keuangan. Disisi lain, Fahad sebagai kepala rumah
tangga tidak memberikan penjelasan kepada Tia mengapa ia tidak memberi uang kepada
istrinya malah memberikan janji yang tidak pernah dipenuhi olehnya. Tia yang merasa
jengkel dengan Fahad pada saat itu memutuskan untuk kembali pulang dan tinggal bersama
papanya.

Fahad juga tidak memungkiri bahwasannya pada awal pernikahan, ia dan Tia terlibat
konflik yang disebabkan oleh faktor uang dan pekerjaan yang tidak stabil. Fahad mengatakan
pada saat awal pernikahan mereka, jamu yang biasanya dia pasarkan sedang mengalami
penurunan sehingga ia hanya memberikan janji yang kepada istrinya yang tidak bisaia tepati.
Fahad yang belum bisa terbuka terhadap pasangannya pada saat itu menyebabkan konflik
sampai akhirnya Tia memutuskan untuk pulang dan Tinggal bersama orang tuanya kembali.

Selain persoalan akibat keuangan, masalah yang sering dihadapi oleh pasangan ini
adalah perbedaan pendapat yang berujung pada konflik. Perbedaan pendapat yang dialami
oleh pasangan ini sering kali diakibatkan oleh perbedaan pendapat tentang mobil. Tia yang
menyayangkan sikap suaminya yang sering ganti-ganti mobil karena menurut Tia Fahad
sering kali mengalami kerugian yang tidak sedikit dan semestinya bisa digunakan untuk
memenuhi kebutuhan lainnya. Fahad juga mengakui bahwa ia sering terlibat konflik dengan
Tiayang diakibatkan oleh perbedaan pendapat yang disebabkan oleh mobil.

Artinya, dalam sebuah rumah tangga, konflik merupakan sesuatu yang normal,
sesuatu bagian yang tidak teracuhkan dalam sebuah hubungan antar persona (Wood,
2004:242). Pada dasarnya sebuah konflik dapat terselesaikan dengan mengguakan caranya
masing-masing. Seperti yang dilakukan oleh Tia jika sedang menghadapi sebuah konflik
dengan suaminya, ia cenderung diam dan kadang dia juga meninggalkan arena dimana
konflik itu terjadi.

Terkait dengan menyelesaikan sebuah konflik Fahad lebih cenderung untuk
membicarakan semuanya kepada sang istri, karena menurutnya jika hal tersebut tidak ia
lakukan konflik akan semakin panjang dan tidak akan selesai. Strategi yang digunakan oleh
Tia dalam mengatasi konflik adalah Avoidance, dimana ia lebih diam dan meninggalakan
tempat konflik. Hal ini dilakukan oleh tia karena dalam sebuah rumah tangga istri memiliki
dominasi yang lebih rendah dibandingkan dengan suami dan dalam hal ini Tia harus tetap
menghormati dan menghargai sang suami meskipun dalam suami dalam keadaan emosi.

Fahad Iebih memilih strategi Force and Talk, dimana individu berbicara dengan orang lain
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yang terlibat konflik. Ada satu hal positif dengan penggunaan strategi ini, yaitu membuat
pasangan selalu jujur dan berterus terang mengenai apa yang disukai dan tidak disukai
sehingga pasangan |ebih mudah untuk mengetahui kemauannya. Sebagai seorang suami yang
memiliki dominasi lebih besar dibandingkan oleh istri, ketegasan dalam membangun sebuah
rumah tangga sangat diperlukan agar kehidupan rumah tangga bisa berjalan dengan baik.
Tanpa ketegasan, bisa jadi anggota keluarga akan meremehkan aturan-aturan dan norma
dalam keluarga. Kehidupan rumah tangga menjadi tidak teratur, sehingga keberadaan suami
menjadi tidak ada artinya. Selain itu, seperti yang dikatakan oleh Mahri, bahwasannya dalam
sebuah rumah tangga suami memiliki kedudukan yang lebih tinggi satu dergjat dibandingkan
dengan istri. Adapun kedudukan yang lebih tinggi ini dalam hal kepemimpinann dan
tanggung jawab atas kemasl ahatan rumah tangga.

KESIMPULAN

Pada Penelitian ini yang membahas tentang strategi mangjemen konflik pada
pasangan suami istri yang menikah secara dijodohkan pada etnis Arab di kawasan Ampel
Surabaya. Strategi yang digunakan oleh pasangan suami istri yang menjadi informan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk menyelesaikan konflik setiap pasangan
memiliki caraatau strategi yang berbeda yang sesuai dengan kebutuhan tiap individu tersebut.
Dalam menyelesaikan konflik yang dilakukan oleh pasangan suami istri pada etnis Arab,
strategi yang digunakan oleh suami adalah force and talk dimana suami memiliki dominasi
yang lebih dibandingkan dengan istri. Sedangkan istri lebih memilih strategi avoidance
dimana mereka lebih banyak diam ketika suaminya sedang marah. Meskipun demikian, ada
kalanya ketika istri menggunakan strategi force and talk, dimana istri mengungkapkan semua
yang dirasakan. Hal ini justru bertolak belakang dengan budaya yang mengajarkan dimana
istri_ harus mendengarkan jika sang suami marah karena jika menentang suami ia dikatakan
sebagai istri yang durhaka. Sedangkan pada strategi yang digunakan oleh suami dimana
suami memiliki dominasi yang lebih besar dari istri justru memilih avoidance ketika sang istri

memiih strategi force and talk.
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